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Abstrak

Masalah dalam pembelajaran matematika berperan penting sebagai sarana membangun kemampuan berpikir
siswa. Kemampuan beripikir ini yang akan menjadi dasar siswa dalam mengambil keputusan untuk
menyelesaikan permasalahan. Kemampuan menyelesaikan masalah dapat dilatih dengan pemberian tugas
matematika yang berisi masalah kontekstual. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan proses pengambilan
keputusan siswa dalam menyelesaikan tugas numerasi berdasarkan perbedaan jenis kelamin (gender).
Penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif pada siswa kelas VII di salah satu sekolah menengah di
Kabupaten Malang. Siswa diberikan soal tes numerasi kemudian dipilih 2 jawaban benar dari 1 siswa laki-laki
dan 1 siswa perempuan yang mewakili gender. Data lain diperoleh melalui wawancara untuk menambah
informasi mengenai proses pengambilan keputusan subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan yaitu: 1).
Siswa laki-laki membangun ide dengan mempertimbangkan informasi dari soal serta mengarah pada
pertanyaan, siswa perempuan memilih semua cara yang mungkin dari soal, 2). Siswa laki-laki mengklarifikasi
ide dengan menyelesaikan setiap kasus secara tuntas sedangkan perempuan mengelompokkan perhitungan
terlebih dahulu, 3). Siswa laki-laki menilai kewajaran ide dengan mengecek kebenaran pada soal semula
sedangkan siswa perempuan tidak selalu mengecek jawaban. Kesimpulan penelitian ini bahwa terdapat
perbedaan pengambilan keputusan siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan masalah numerasi
yaitu terletak pada alur dan cara mengerjakan soal.

Kata kunci: Gender, pengambilan keputusan, tugas numerasi.

Abstract

Problems in learning mathematics play an important role in building students' thinking skills. This thinking
ability will be the basis for students in making decisions to solve problems. The ability to solve problems can be
trained by giving mathematical tasks that contain contextual problems. The purpose of this study is to describe
students' decision-making processes in completing numeracy tasks based on gender differences. This research
is a qualitative descriptive study for seventh-grade students in one of the secondary schools in Kabupaten
Malang. Students are given numeracy test questions, and then two correct answers are selected from 1 male
student and one female student representing gender—other data obtained through interviews to add
information about the subject's decision-making process. The results showed differences in the decision-making
processes carried out by male and female students, namely: 1). Male students generate ideas by considering
information from the problem and leading to questions, female students choose all possible ways of the
problem, 2). Male students clarified ideas by completing each case thoroughly while girls group calculations
first, 3). The male students assessed the idea's reasonableness by checking the original question's correctness,
while the female students did not always check the answers. This study concludes that there are differences in
the decision-making of male and female students in solving numeracy problems, which lies in the flow and how
to do the questions.

Keywords: Decision making, gender, numeration task.
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PENDAHULUAN

Masalah ~ matematika  sering
ditemui dikehidupan sehari-hari yang
menuntut setiap orang mempunyai
kemampuan berpikir untuk
menyelesaikannya  (Yudha, 2019).
Masalah matematika adalah persoalan
yang penyelesaiannya diperoleh melalui
proses bernalar (Murtafiah dkk., 2019).
Masalah sangat berperan penting
sebagai sarana untuk membangun
kemampuan berpikir siswa (Nusantara
dkk., 2018). Kemampuan tersebut
mencakup kemampuan menganalisis,
mengolah, dan menafsirkan data yang
disebut kemampuan numerasi (Kus,
2018).

Numerasi adalah  kemampuan
menggunakan, menafsirkan, dan
mengkomunikasikan matematika dalam
menuangkan ide-ide dalam berbagai
situasi penyelesaian masalah (Curry,
2019). Membangun kemampuan
numerasi memerlukan  eksplorasi
pengetahuan salah satunya dengan
pemberian tugas numerasi (Purnomo
dkk., 2022; Sa’dijah dkk., 2023). Tugas
numerasi mengarahkan siswa untuk
mengambil keputusan dalam proses
menyelesaikan permasalahan (Bezerra
dkk., 2021).

Numerasi ~ merupakan  suatu
pemahaman praktis tentang konteks
matematika dan menjadi dasar yang
kuat untuk membangun keterampilan
pengambilan keputusan (Ghazal, 2014).
Pengambilan  keputusan  (decision
making) merupakan suatu  proses
berpikir dalam menyelesaikan permasa-
lahan dengan cara memilih alternatif
terbaik dari berbagai alternatif penye-
lesaian yang ada (Suwarno dkk., 2022).
Pengambilan keputusan adalah prosedur
yang akan digunakan dalam menye-
lesaikan masalah berdasarkan pengeta-
huan dan pengalaman sebelumnya
(Bezerra dkk., 2021). Pengambilan
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keputusan terdiri dari tahap membangun
ide (generating idea), mengklarifikasi
ide (clarifying idea), dan menilai
kewajaran ide (assessing the fairness of
ideas) (Murtafiah dkk., 2021; Sa’dijah
dkk., 2021).

Berbagai penelitian mengenai
numerasi telah banyak dilakukan
diantaranya penelitian (Purnomo dkk.,
2022; Purnomo dkk., 2023; Sa’dijah
dkk., 2023). Sa’dijah dkk. (2023)
menunjukan bahwa kemampuan siswa
sekolah  menengah  menyelesaikan
masalah numerasi masih rendah. Lebih
lanjut Purnomo dkk. (2023) menjelas-
kan bahwa tugas numerasi dapat mela-
tih kemampuan berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah numerasi.

Penelitian mengenai pengambilan
keputusan diantaranya dilakukan oleh
Hafni & Nurlaelah (2018), Murtafiah
dkk. (2021). Hafni & Nurlaelah (2018)
melakukan penelitian terhadap
kemampuan berpikir siswa berdasarkan
gaya pengambilan keputusan. Murtafiah
(2021) memaparkan 3 proses pengam-
bilan keputusan meliputi 3 tahap yaitu
membangun ide (generating idea),
menglarifikasi ide (clarivying idea), dan
menilai kewajaran ide (assessing the
aorness of idea). Kemampuan
menyelesaikan masalah salah satunya
dipengaruhi oleh jenis kelamin (gender)
(Sa’dijah  dkk., 2021). Penelitian
mengenai gender terhadap pembelajaran
matematika  (Gaffar  dkk., 2021;
Kusgiarohmah dkk., 2022; Sa’dijah
dkk., 2021). Penelitian Abdul (2019)
dan (Sa’dijah dkk., 2021) memaparkan
bahwa laki-laki mempunyai kemam-
puan berpikir yang lebih tinggi daripada
perempuan yang berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan (Abdul dkk.,
2019). Kemampuan berpikir yang tinggi
membuat anak laki-laki lebih menyukai
tantangan  dibandingkan  perempuan
(Kusgiarohmah dkk., 2022). Oleh
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karena itu penelitian ini  akan
mendeskripsikan pengambilan keputu-
san siswa dalam menyelesaikan masalah
numerasi berdasarkan jenis kelamin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengambilan
keputusan  siswa  laki-laki  dan
perempuan dalam menyelesaikan tugas
numerasi. Penelitian di SMPN 2 Pujon
Kabupaten Malang ini dilakukan pada
siswa kelas 7 menggunakan pendekatan
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kualitatif (qualitative research) dan
jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Instrumen
penelitian ini terdiri dari 1 tema tugas
numerasi dan wawancara. Instrument
tugas  numerasi dan  pedoman
wawancara sebelum digunakan, terlebih
dahulu divalidasi olen 2 dosen
Universitas Negeri Malang terkait aspek
validitasnya: content validity, construct.
validity dan face validity. Tugas
numerasi yang diberikan kepada subjek
dapat dilihat pada Gambar 1.

BERMAIN MOBIL REMOT

13%

Sfalur,

Abi bermain mobil remot keliling kompleks ke rumah beberapa temannya seperti
peta pada gambar. Setiap Abi berhenti di rumah remannya selalu mengisi baterai 5%,
Angka pada setiap jalur menggambarkan presentase baterai yang dikeluarkan. Abi
menjalankan mobil remot dari rumahnya dengan baterai mula-mula 100%. Mobil remot
Abi akan mati secara otomatis jika sisa kurang dari 30%. Pada permainan mobil remot

tersebut Abi hanya boleh singgah 1 kali di setiap rumah dan paling sedikit melewati 3

Rute mana yang membual mobil remot Abi mati secara otomalis ketika tiba kembali di

rumah? Berikan penjelasan dari jawabanmu!

Gambar 1. Tugas Numerasi

Tahap awal pengambilan data,
sebanyak 66 siswa kelas 7 yang terdiri
dari 39 perempuan dan 27 Laki-laki,
diberikan soal numerasi yang dikerjakan
secara individu selama 30 menit. Hasil
pekerjaan dari 66 siswa tersebut dipilih
2 siswa yakni 1 siswa laki-laki dan 1
siswa perempuan. Beberapa kriteria
pemilihan 2 subyek tersebut, yakni: (1)

kelengkapan jawaban tertulis terkait
proses penyelesaiannya, (2) kemampuan
komunikasi verbal, (3) kesedian terlibat
dalam sesi wawancara, dan (4)
keterwakilan gender. Tahap selanjutnya
adalah sesi wawancara yang melibatkan
2 subyek yang terpilih, 1 laki-laki dan 1
perempuan.  Kegiatan = wawancara
dilakukan oleh 2 subjek secara
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bergantian masing-masing selama 30
menit. Hasil wawancara berupa video
dan rekaman suara.

Kegiatan analisis data dalam
penelitian ini meliputi 3 tahapan yakni
tahap reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan
penarikan simpulan dan verifikasi
(verification). Pada tahap Reduksi data,
membuat transkrip dari pembicaraan
selama sesi wawancara. Selanjutnya
membaca transkrip dan menkoding/
menandai bagian-bagian percakapan
terkait ~ aspek-aspek  pengambilan
keputusan. Indikator/aspek pengambilan
keputusan diadaptasi dari Murtafiah,
2019 yang disajikan pada Tabel 1.
Proses koding juga dilakukan pada data
jawaban tertulis siswa, dengan cara
manandai bagian-bagian tulisan yang
merepresentasikan aspek-aspek
pengambilan keputusan. Tahap

Tabel 1. Indikator pengambilan keputusan
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selanjutnya, Penyajian data, adalah
mengelompokkan bagian percakapan
(coded excerpt) dan tulisan yang
ditandai sesuai dengan tahap
pengambilan  keputusan  sehingga
mudah untuk melihat aspek-aspek yang
muncul. Tahap penarikan kesimpulan,
membuat interpretasi dan kesimpulan
terkait data tertulis dan hasil wawancara
yang didasarkan pada indikator masing-
masing aspek pengambilan keputusan.
Selanjutnya hasil interpreasi/kesimpulan
yang dibuat peneliti 1 (penulis pertama)
didiskusikan dengan peneliti 2 kedua
(penulis kedua). Hal bertujuan untuk
menghindari  subjektivitas  peneliti
dalam  menginterpretasi data dan
menjaga  kualitas  hasil  analisis
(Credibility: interpreter triangulation)
(Korstjens & Moser, 2018; Nowell dkk.,
2017).

Tahap

Indikator

Membangun ide e Menemukan beberapa alternatif rute yang mungkin dilalui untuk

(generating idea)

menemukan jawaban

e Menggunakan informasi dari soal untuk menemukan semua

alternatif penyelesaian
Menganalisis ide melalui perhitungan sesuai konsep matematika
e Membandingkan beberapa alternatif yang ada untuk memilih

Mengklarifikasi ide
(clarifying idea)

alternatif terbaik sebagai penyelesaian yang tepat

Menilai kewajaran
ide (assessing the
fairness of ideas)

Memeriksa jawaban yang diperoleh terhadap soal yang diberikan
Memberi alasan yang logis terhadap setiap jawaban yang
diperoleh berdasarkan pertanyaan yang diberikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil tes dari 39 siswa perempuan
diperolenh 8 (20,5%) siswa menjawab
dengan benar sedangkan dari 27 siswa
laki-laki 5 (18,51%) siswa menjawab
benar. Jawaban benar dari siswa laki-
laki dan perempuan dipilih 2 jawaban
yang mewakili 1 gender laki-laki dan 1
gender perempuan. Dua jawaban
tersebut dianalisis berdasarkan indikator
pengambilan keputusan untuk melihat

592

pengambilan keputusan siswa laki-laki
dan perempuan dalam menyelesaikan
masalah numerasi. Data hasil tes tertulis
siswa didukung dengan rekaman dari
wawancara terhadap subjek laki-laki
dan perempuan. Wawancara bertujuan
untuk  menguatkan dan  memberi
tambahan informasi pada jawaban yang
diberikan. Subjek laki-laki dengan
inisial AR sedangkan subjek perempuan
dengan inisial HM.
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Proses pengambilan keputusan oleh
subjek laki-laki (AR)
Membangun Ide

Proses pengambilan keputusan
dimulai dengan tahap membangun ide
yaitu menentukan beberapa rute yang
mungkin dilewati oleh mobil remot. AR
memahami setiap ketentuan untuk
menentukan rute pada soal yang
diberikan. AR menuliskan semua rute
dan besarnya baterai yang dikeluarkan
pada setiap jalur. Proses berpikir AR
bahwa rute perjalanan akan menghabis-
kan baterai paling banyak jika rutenya
panjang. Sehingga pemilihan rute
dimulai dari rute terpanjang yaitu rute 5
jalur, Abi — Citra — Dona — Egi — Bobi -
Abi. Selanjutnya AR memilih rute 4 dan
rute 3 jalur seperti pada Gambar 2.

(D b Civra | Dona, eq, Bobi Abi.
’) .
Toh (&g AOf iGqe 7

(@) Aby, Citre; g, Bobi Abr
\73_5{ VT [eh 160

@v Rb:,él‘}:f—a,/pono, g, hbi

—= Toy. pE-DH 6
) Abi, Boky, Citra,egi, Aot

[0 L2 VI L6t

. \ev. Fev.
E P\bl,ﬂl‘ifd,ga;, by
~— -
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(P woi, oo b, citra, pbi
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1Sy, I go%

Gambar 2: Membangun ide

6
G o, Beky Eay i
&

Gambar 2 menunjukkan bahwa
AR mengembangkan solusi dengan
menemukan tujuh rute dimulai dari rute
terpanjang. AR juga mencoba rute lain
yaitu rute 4 jalur. AR memilih tersebut
karena ada satu  jalur  yang
menghabiskan baterai paling banyak
yaitu jalur rumah Abi ke rumah Citra.
Selanjutnya AR mencoba beberapa rute
lain hingga menemukan 7 rute.

Proses pengambilan keputusan
dimulai dari tahap menghasilkan
beberapa alternatif cara menyelesaikan
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masalah  (Murtafiah  dkk., 2019).
Memilih beberapa alternatif membutuh-
kan proses berpikir yang logis.
Kemampuan berpikir yang logis dan
kritis sangat perlu dimiliki oleh siswa
untuk menyusun suatu argumen dan
mengambil keputusan dalam menyele-
saikan masalah (Sari & Nurfauziah,
2019). Kemampuan AR  dalam
membangun ide ditujukkan dengan
tingkah laku (gestur) ketika menjawab
pertanyaan wawancara. AR menunjukan
keyakinan dalam menjawab semua
pertanyaan. Pandangan AR ketika
wawancara selalu tertuju pada soal dan
memberi penjelasan dengan menunjuk
hal penting pada soal. Hal ini
menunjukkan bahwa laki-laki lebih suka
berpikir aktif, kuat, dan suka tantangan
(Dorisno, 2019). Hal Ilain yang
disampaikan Awoala mengenai gender
bahwa laki-laki memiliki kemampuan
bernalar lebih kuat (Awofala &
Blessing, 2014). Ketika diberikan
pertanyaan yang bisa menstimulus
pengetahuan AR, AR terlihat menyimak
dengan serius. Ketika AR diberikan
pertanyaan yang mengarahkan untuk
mencari rute lain, AR langsung
menunjuk  gambar dan  akhirnya
menemukan 1 rute lagi. Meskipun rute
tersebut bukanlah jawaban yang sesuai
tetapi AR menunjukkan bahwa AR
merespon stimulus yang diberikan.

Mengklarifikasi ide

Mengklarifikasi ide untuk
menentukan pilihan jawaban yang
sesuai pada soal semula. AR
mengklarifikasi ide dengan membuat
penghitungan  disetiap rute  yang
diperoleh. AR menghitung baterai
secara bertahap yaitu ketika melewati
jalur dilakukan operasi pengurangan
dan ketika singgah di rumah, dilakukan
operasi penjumlahan sesuai Gambar 3.
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Gambar 3: Mengklarifikasi ide

Berdasarkan hasil perhitungan pada
Gambar 3, AR memilih rute yang
menghasilkan sisa baterai paling sedikit.
AR melakukan operasi pengurangan
dan penjumlahan pada setiap rute secara
terurut. Berdasarkan hasil tes tertulis
dan hasil wawancara, AR telah
menemukan beberapa alternatif cara
untuk mendapatkan penyelesaian yang
tepat. Langkah perhitungan tersebut
memungkinkan AR langsung mempero-
leh jawaban akhir di setiap rute.
Jawaban AR menunjukkan bahwa setiap
pilihan jawaban langsung diselesaikan
secara tuntas. AR melakukan perhitu-
ngan sesuai dengan konsep matematika
untuk mendapatkan rute yang mengha-
silkan sisa baterai kurang dari 30%. AR
menjelaskan bahwa ia memilih cara
berpikir yang singkat dan langsung
memperoleh jawaban akhir. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa laki-laki
memiliki cara berpikir sederhana yang
berdampak pada pola jawaban singkat
dan dengan waktu yang cepat
(Firmasari dkk., 2019).

Menilai kewajaran ide

AR menilai kewajaran ide dengan
memberikan alasan pada penyelesaian
yang dipilih seperti terlihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4: Menilai kewajaran ide

Berdasarkan Gambar 4 pada tahap
menilai kewajaran ide dimaksudkan
untuk memastikan bahwa jawaban yang
dipilih sesuai dengan permasalahan
yang diberikan. AR menemukan 2 rute
yang menghasilkan sisa baterai kurang
dari 30%. AR memperoleh 2 rute yang
memenuhi permasalahan pada soal
numerasi yang diberikan. AR menilai
kebenaran jawaban dengan melihat
kembali  pertanyaan  pada  soal.
Kemampuan memeriksa hasil jawaban
pada soal merupakan salah satu hal
penting dalam menyelesaikan soal
matematika (Darmadi & Sanusi, 2020).

Proses pengambilan keputusan oleh
subjek perempuan (HM)
Membangun ide

HM membangun ide dengan
menuliskan semua rute yang mungkin
dilewati tanpa mempertimbangkan
kemungkinan besar jawaban yang
terpilin. HM membangun ide dari rute
yang mudah dicari yaitu dari 3 jalur, 4
jalur, dan rute 5 jalur. Ide yang diba-
ngun oleh HM dalam menyelesaikan
soal dapat dilihat pada Gambar 5.

(D). o - Bobr - €91 - Abi
& Mor-Cilea- €91 - B
¢ ﬂb\-%ob‘-o'«a ~Ao

(@ Aot - Bobi-Cikra- E91 -Abi

; @ N - 91 - Dona- Bobi— A

@. A1 —Bob - Cilta-Ooro-T91 — A
(). hbi-Cibra - Doro - €9 -Ay

6 A0 - (- bona- Bobi- Abi

Gambar 5: Membangun ide
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Gambar 5 menunjukkan bahwa
HM menemukan 8 alternatif rute. HM
menulis secara langsung ide yang
terpikir saat itu tanpa mempertim-
bangkan perhitungan yang dihasilkan.
HM menemukan 3 rute 3 jalur, 4 rute 4
jalur, dan 1 rute 5 jalur.

Hasil wawancara menunjukkan
bahwa HM memiliki 8 alternatif cara
penyelesaian untuk menyelesaikan soal
numerasi yang diberikan. HM tidak
mempertimbangkan hal lain ketika
memilih rute. HM hanya berpikir bahwa
harus menemukan rute sebanyak-
banyaknya kemudian akan dipilih rute
yang sisa baterainya kurang dari 30%.
HM menunjukkan kemampuan dalam
menalar informasi pada soal untuk
menuju ke solusi yang lebih efektif
masih kurang. Anggreini & Asmarani
(2022) menyatakan bahwa perempuan
cenderung lebih rinci dalam menyajikan
suatu proses penyelesaian(Anggreini &
Asmarani, 2022). HM menunjukkan
beberapa alternatif secara rinci dari rute
yang dipilih. Ketika wawancara, HM
terlinat ragu-ragu dalam menjawab
sehingga memerlukan dorongan agar
bisa menjawab dengan yakin.

(@, 15%+ 3+ V7% w26L %
[oo-11-29 %
23415417

@15+l + 2657
1060-¢7.4%
2410 .02

(©) 26, 4 208 * 5% 1157 76%
{00 - 76247
24415+ 39%

0. oz+11% 4267+ 134
\oo-73 121
27310 37

3 icy+13y 4307582 (©) w208 4% T v
[E0-G55 427 o0-64 16 7
Qatib 2] Wimisty

@) 30/, +lo, 4200 +24% 66
10086 141,
A+9 3% : i :
®) 20t + o s as =0
Ry ST YA A VA

Gambar 6: Menilai kewajaran ide

Mengklarifikasi ide

Berdasarkan Gambar 6, pada
tahap mengklarifikasi ide dengan
membuat perhitungan baterai dari setiap
rute yang ditemukan. HM
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mengelompokkan pengurangan dan
penjumahan kemudian menjumlahkan
hasil masing-masing operasi. HM
melakukan perhitungan secara
menyeluruh untuk operasi pengurangan
dan penjumlahan seperti terlihat pada
gambar 6. Gambar 6 menunjukkan HM
mengklarifikasi 8 ide yang ditemukan.
Klarifikasi dilakukan dengan menghi-
tung baterai pada setiap rute untuk
memilih sisa baterai paling sedikit.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan
hasil wawancara, HM  mampu
menentukan langkah untuk memilih rute
yang tepat yaitu dengan melakukan
perhitungan sesuai dengan permasala-
han yang diberikan. Hal yang mendasari
pemilihan satu dari beberapa alternatif
penyelesaian adalah bahwa ia memilih
rute yang panjang kemudian melakukan
perhitungan pada rute yang diperoleh.

Menilai kewajaran ide

HM menilai kewajaran ide dengan
memberikan alasan pada penyelesaian
yang dipilih seperti terlihat pada gambar
7.
Cuﬂﬂ mimivh rute A-C P L mb‘0“700"“—%'-%).

karena ug mesyisoken bkrar faley Sedied Yy 297
atou furang dari 30%

Gambar 7: Menilai kewajaran ide

Berdasaran Gambar 7, HM
menilai kewajaran ide dengan menghi-
tung kembali baterai pada semua rute
yang ada kemudian membandingkan
sisa baterai. HM memilih rute dengan
sisa baterai kurang dari 30% yaitu 29%.
Mengecek kembali jawaban yang
diperoleh merupakan salah satu tahap
akhir dari proses pemecahan masalah
(Leonisa & Soebagyo, 2022). Hal ini
sebagai antisipasi untuk memperbaiki
jawaban jika terdapat kesalahan yang
dilakukan.
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menyelesaikan masalah numerasi yang
diberikan seperti Tabel 3.

Tahap pengambilan  keputusan
siswa laki-laki dan  perempuan
menunjukkan adanya perbedaan dalam

Tabel 3: Perbedaan pengambilan keputusan siswa laki-laki dan perempuan

Tahap Gender

pengambilan L aki-laki

keputusan Perempuan

e Memilih alternatif cara
penyelesaian yang sesuai
informasi soal dan tidak langsung
mengarah pada pertanyaan

o Tidak mempertimbangkan hal lain
yang mempengaruhi jawaban

e Menganalisis ide melalui
perhitungan matematis

¢ Menentukan hasil perhitungan
sesuai konsep matematika secara
menyeluruh pada setiap operasi
pengurangan dan penjumlahan

e Memilih alternatif cara
penyelesaian yang langsung
mengarah pada pertanyaan

o Mempertimbangkan hal lain yang
mempengaruhi jawaban

Membangun ide
(generating idea)

Mengklarifikasi e Menganalisis ide melalui

ide (clarifying perhitungan matematis

idea) e Menentukan hasil perhitungan
sesuai konsep matematika secara
bertahap setiap kasus yaitu
melakukan operasi pengurangan
dan penjumlahan secara
bergantian (baterai keluar dan
baterai masuk)

Menilai kewajaran e Memeriksa dan membandingkan e Tidak selalu memeriksa dan

ide (assessing the kembali jawaban yang diperoleh membandingkan kembali jawaban

fairness of ideas) dan mencocokan dengan yang diperoleh dan mencocokan
pertanyaan pada soal dengan pertanyaan pada soal

o Menemukan lebih dari satu jalur e Menemukan satu jalur yang

yang merupakan penyelesaian merupakan penyelesaian dari soal
dari soal

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan

mengklarifikasi ide, siswa laki-laki
memilih untuk menyelesaikan kasus per

dan diskusi dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan cara pengambilan
keputusan antara siswa laki-laki dan
perempuan. Hal ini ditunjukan dengan
proses  berpikir  laki-laki  dalam
membangun ide yaitu memilih rute
yang mengarah pada pertanyaan pada
soal. Siswa laki-laki juga
mempertimbangkan informasi dari soal
untuk menentukan alternatif pilihan
yang mungkin untuk menyelesaikan
soal. Sedangkan siswa perempuan
memilih rute sesuai dengan apa yang
mudah dilihat tanpa mempertimbangkan
hal lain yang memungkinkan untuk
menemukan solusi lebih cepat. Tahap
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kasus secara tuntas sedangkan siswa
perempuan mengelompokkan salah satu
operasi terlebih dahulu kemudian
dihitung sesuai permasalahan pada soal.
Cara penyelesaian kasus per kasus yang
digunakan siswa laki-laki mampu
menghasilan dua jawaban yang tepat,
sedangkan siswa perempuan menghasil-
kan satu solusi. Tahap menilai
kewajaran ide yang dilakukan siswa
laki-laki dan perempuan hampir sama
yaitu melihat kembali pertanyaan pada
soal dan mengecek perhitungan.
Kemampuan  berpikir  untuk
mengambil keputusan sangat diperlukan
dalam menyelesaikan permasalahan
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matematika. Oleh karena itu,
berdasarkan kesimpulan yang diperoleh,
disarankan untuk peneliti selanjutnya
memperdalam  penelitian  mengenai
faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perbedaan  proses
berpikir siswa laki-laki dan perempuan.
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